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ABSTRACT

Diabetes is a chronic metabolic disease with increased blood sugar levels
(hyperglycemia). Uncontrolled diabetes causes serious microvascular and
macrovascular complications. Self-care behavior in diabetes treatment can
maintain blood glucose levels, prevent complications, and increase patient life
expectancy. Self-efficacy can be a strategy for stimulating self-care behavior in
diabetes patients. This study aims to analyze the relationship between self-
efficacy and self-care behavior in diabetes patients in Pulonas Village,
Babussalam District, Southeast Aceh Regency. This research is a type of
descriptive correlation research using a cross-sectional approach. The
population of this study was all diabetes sufferers in Pulonas Village totaling 74
respondents using a sampling technique, namely total sampling that met the
inclusion criteria. The results of data analysis using the chi-square test (x2)
showed that there was a significant relationship between self-efficacy and self-
care behavior in diabetes patients (p-value = 0.017). The conclusion from the
results of this study is that high self-efficacy can lead to better self-care
practices for diabetes patients. So it is recommended that health workers
develop health education programs to increase patient self-efficacy in managing
diabetes

Keywords: Self-Efficacy, Self-Care Behavior, Diabetes

ABSTRAK

Penyakit diabetes merupakan penyakit metabolik kronis dengan peningkatan
kadar gula darah (hiperglikemia). Diabetes yang tidak terkontrol menyebabkan
komplikasi mikrovaskular dan makrovaskular yang serius. Perilaku perawatan diri
dalam pengobatan diabetes dapat menjaga kadar glukosa darah, mencegah
komplikasi dan meningkatkan harapan hidup pasien. Efikasi diri dapat menjadi
strategi dalam menstimulasi perilaku perawatan diri pada pasien diabetes.
Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan efikasi diri dengan perilaku
perawatan diri pada pasien diabetes di Desa Pulonas Kecamatan Babussalam
Kabupaten Aceh Tenggara. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif
korelasi dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini
adalah semua penderita diabetes di Desa Pulonas berjumlah sebanyak 74
reponden dengan teknik pengambilan sampel vyaitu total sampling yang
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memenuhi kriteria inklusi. Hasil analisis data melalui uji chi-square (x2)
didapatkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan
perilaku perawatan diri pasien diabetes ( p-value = 0,017). Kesimpulan dari hasil
penelitian ini adalah efikasi diri yang tinggi dapat mengarahkan pada praktik
perawatan diri pasien diabetes lebih baik. Maka disarankan bagi tenaga
kesehatan mengembangkan program edukasi kesehatan dalam meningkatkan
efikasi diri pasien dalam mengelola diabetes

Kata Kunci: Efikasi Diri, Perilaku Perawatan Diri, Diabetes

PENDAHULUAN

Diabetes adalah  penyakit
metabolik kronis yang ditandai
dengan peningkatan kadar gula
darah (hiperglikemia) akibat
gangguan sekresi insulin, kerja
insulin, atau keduanya (Samson &
Garber, 2018). Studi Kumar et al.
(2020), diabetes tipe 1 akibat dari
kegagalan tubuh memproduksi cukup
insulin, diabetes tipe 2 diawali
dengan resistensi insulin  dan
diabetes ada tiga kategori berupa
diabetes gestasional terjadi pada
wanita hamil tanpa riwayat diabetes
sebelumnya. Menurut World Health
Organization (WHO), diabetes
diklasifikasikan menjadi beberapa
jenis, tipe 2 adalah yang paling
umum terjadi sekitar 90-95% dari
seluruh kasus diabetes (WHO, 2021).
Angka kejadian penyakit diabetes
terus mengalami kenaikan setiap
tahun.

Prevalensi  diabetes terus
meningkat di seluruh dunia dalam
beberapa tahun terakhir.
International Diabetes Federation
(IDF), sekitar 537 juta orang dewasa
(berusia 20 hingga 79 tahun) akan
menderita diabetes pada tahun
2021, dan jumlah tersebut akan
meningkat menjadi 643 juta pada
tahun 2030, diperkirakan akan terus
mengalami peningkatan menjadi 783
juta orang pada tahun 2045 (IDF,
2023). Di Indonesia, prevalensi
diabetes pada penduduk usia 15
tahun ke atas meningkat dari 6,9%
pada tahun 2013 menjadi 8,5% pada
tahun 2018 (Kemenkes RI, 2018).
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Diabetes dapat menimbulkan
berbagai komplikasi serius jika tidak
ditangani dengan baik.

Diabetes yang tidak terkontrol
dapat menyebabkan berbagai
komplikasi mikrovaskular dan
makrovaskular yang serius (Mansour
et al., 2023). Komplikasi
mikrovaskular meliputi retinopati,
nefropati, dan neuropati, sedangkan
komplikasi makrovaskular meliputi
penyakit arteri koroner, stroke, dan
penyakit arteri perifer (Zakir et al.,
2023). Studi Wang et al. (2024),

mengidentifikasi pasien diabetes
mengalami komplikasi
makrovaskular 21,0%, komplikasi
mikrovaskular sekitar 13,3% dan
20,2% pasien meninggal akibat
diabetes.

Perilaku perawatan diri sangat
penting dalam pengobatan diabetes
untuk menjaga kadar glukosa darah,
mencegah komplikasi dan
meningkatkan harapan hidup pasien
(Ahmad & Joshi, 2023). Perilaku
perawatan diri yang efektif meliputi
olah raga, pola makan, pemeriksaan
gula darah, jenis pengobatan
(Almomani & Al-Tawalbeh, 2022).
Menurut Siddique et al. (2022),
pasien diabetes memiliki kontrol
glikemik baik yang melakukan
perilaku perawatan diri  dengan
berolahraga setiap hari 30 menit,
memantau  glukosa dua  kali
seminggu, ketepatan minum obat
dan mengatur pola makan setiap
hari. Jadi, perilaku perawatan diri
harus dimiliki oleh pasien diabetes.
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Pasien diabetes dapat
meningkatkan perilaku perawatan
diri dengan baik. Parviniannasab et
al. (2024), efikasi diri dapat menjadi
strategi dalam menstimulasi perilaku
perawatan diri pada pasien diabetes.
Hurst et al. (2020), efikasi diri secara
signifikan meningkatkan perilaku
perawatan diri dan kontrol glikemik
pada pasien diabetes tipe 2. Menurut
Devarajooh & Chinna (2017), pasien
yang memiliki efikasi diri tinggi
dapat melakukan praktik perawatan
diri diabetes baik (Calli & Kartal,
2019), tingkat efikasi diri dalam
pengelolaan diabetes ditemukan
menjadi prediktor terkuat
kesejahteraan pasien diabetes.

Studi pendahuluan yang
dilakukan terhadap 10 penderita
diabetes di Desa Pulonas
mengungkapkan beberapa masalah
terkait dengan efikasi diri dan
perilaku perawatan diri. Hasil
wawancara dan observasi yang
dilakukan, didapatkan bahwa 60%
responden memiliki efikasi diri yang
rendah dalam mengelola penyakit
diabetes, yang tercermin dari
kurangnya rasa percaya diri terhadap
kemampuannya dalam mengelola
penyakit. Selain itu, 70% responden

mengatakan sulit untuk
mempertahankan perilaku
perawatan diri yang Kkonsisten,

terutama dalam hal memantau kadar
gula darah dan mengatur pola
makan. Kondisi tersebut
memperlihatkan adanya masalah
efikasi diri dan perilaku perawatan
diri pada pasien diabetes di Desa
Pulonas. Oleh karena itu, peneliti
tertarik melakukan penelitian
tentang hubungan efikasi diri dengan
perilaku perawatan diri pada pasien
diabetes di Desa Pulonas Kecamatan
Babussalam Kabupaten Aceh
Tenggara.
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KAJIAN PUSTAKA

Diabetes merupakan suatu
penyakit yang disebabkan oleh
kurangnya kontrol terhadap kadar
glukosa darah. Ini memiliki banyak
subklasifikasi, termasuk tipe 1, tipe

2, diabetes usia muda (MODY),
diabetes  gestasional, diabetes
neonatal, dan diabetes yang

diinduksi steroid (Fenando, 2023).
Pengendalian dan  pemantauan
diabetes dapat dilakukan secara
mandiri oleh pasien (Gower, 2024).

Efikasi diri mengarahkan pada
perubahan perilaku pasien untuk
mengembangkan rasa percaya diri
dalam menangani penyakit diabetes

(Oluma, Abadiga, et al., 2020).
Pasien yang memiliki efikasi diri yang
tinggi dapat melakukan

pengontrolan glukosa yang lebih baik
(Ojewale et al., 2021).Efikasi diri
berkorelasi dalam meningkatkan
kepatuhan perawatan diri pada
pasien diabetes dan efikasi diri yang
lebih tinggi mengarah pada perilaku
perawatan diri yang lebih baik
(Chindankutty & Devineni, 2023a).

Perilaku perawatan diri
diabetes mencakup perawatan kaki,
olah raga dan pemeriksaan glukosa
darah (Khosravizadeh et al., 2024).
Studi Gamlath et al. (2023)
tantangan global dalam mengelola
diabetes secara efektif melalui
praktik perawatan diri, termasuk
kepatuhan pengobatan, olahraga,
pemantauan glukosa darah,
perawatan kaki, dan diet. Mohandas
et al. (2018), pasien diabetes
melakukan perawatan diri melalui
pengendalian pola makan, aktivitas
fisik dan pengobatan insulin .

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian
deskriptif korelasi dengan
pendekatan cross sectional. Dimana,
jenis penelitian menekankan waktu
pengukuran variabel independen dan
dependen dilakukan secara
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bersamaan pada satu waktu yang
dinilai hanya satu kali serta tidak
semua subjek penelitian diukur pada
hari dan waktu yang sama. Populasi
dalam penelitian ini yaitu semua
masyarakat yang menderita diabetes
di Desa Pulonas Kecamatan
Babussalam Kabupaten Aceh
Tenggara yang berjumlah sebanyak
74 reponden dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan
total sampling yang berarti semua
populasi yang memenuhi Kkriteria
inklusi yang peneliti tetapkan dapat
menjadi sampel. Adapun Kkriteria
tersebut berupa responden bersedia
dan kooperatif selama pengumpulan
data penelitian. Penelitian ini telah
dilaksanakan selama 4 bulan dari
tanggal 13 Februari sampai 20 Mei
2024.

Instrument  penelitian  ini
terdiri dari tiga bagian, antara lain;

Pertama, karakteristik responden
berupa usia,jenis kelamin,
pendidikan, status perkawinan,
pekerjaan, dan durasi menderita

diabetes. Kedua, perilaku perawatan
diri pasien diabetes mengadopsi
instrumen Summary of diabetes self-
care activities measure (SDSCA) yang
dikembangkan oleh (Ching et al.,
2020). Kuesioner ini mencakup 13
pertanyaan tentang aktivitas diri
seperti, 'diet’, 'aktivitas fisik', 'gula
darah pengendalian’, ‘perawatan
kaki’ dan ‘konsumsi obat’. Skor
minimum dan maksimum adalah 0
dan 7 dan rentang skor dari 0 hingga

91. Ketiga, efikasi diri diukur
menggunakan self-efficacy scale
yang dipopulerkan oleh Kerari

(2023). Kuesioner/skala efikasi diri
untuk memeriksa pasien efikasi diri
dalam perawatan diri yang terdiri
dari 8 item berbentuk skala likert;
mulai dari “sangat yakin= 4 poin,
yakin = 3, ragu-ragu=2 dan tidak
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yakin = 1”. Rata-rata skor yang
diperoleh diklasifikasikan menjadi
tinggi (3,1-4), cukup (2,1-3), dan
rendah (1-2) kategori.

Peneliti juga telah melakukan

uji  validitasi dan reliabilitas
instrument SDSCA untuk variabel
perilaku perawatan diri dan self-

efficacy scale pada variabel efikasi
diri di Desa Bambel Baru Kecamatan
Bukit Tusam Kabupaten Aceh
Tenggara terhadap 30 penderita
diabetes. Hasil uji validitas perilaku
perawatan diri dan efikasi diri
menggunakan  SPSS  didapatkan
bahwa nilai r dari masing-masing
item pertanyaan > 0,361 yang
berarti semua item pertanyaan
valid. Sedangkan hasil uji reliabilitas
menunjukan bahwa variabel perilaku
perawatan diri memiliki nilai 0,792
dan variabel efikasi diri dengan nilai
0,846 lebih besar nilai cronbach
alpha (a) 5% yaitu 0,7 maka alat ukur
tersebut dinyatakan reliable. Oleh
karena itu, peneliti menetapkan
bahwa semua item pertanyaan dari
variabel perilaku perawatan diri dan
efikasi diri dapat digunakan dalam
penelitian ini.

Analisis data dalam penelitian
ini menggunakan uji chi-square (x?)

bertujuan mengidentifikasi
hubungan  variabel independen
(efikasi  diri) dengan variabel

dependen (perilaku perawatan diri).
Penelitian ini telah melalui sidang
etik penelitian dari Tim Etik
Penelitian pada bagian Lembaga
Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat Universitas Nurul
Hasanah Kutacane nomor 475/UNH
YNH-KCN/I11/2024 dinyatakan lolos
kaji etik. Penelitian ini menjunjung
prinsip etik penelitian berupa aspek
kerahasiaan, kemanfaatan,
menghormati harkat dan martabat,
keadilan serta privasi responden.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden

Karakteristik Responden f %

Usia

a. 17-25 tahun 3 4.1

b. 26-45 tahun 26 35,1

c. > 45 tahun 45 60,8

Jenis Kelamin

a. Laki-laki 29 39,2

b. Perempuan 45 60,8

Pendidikan

a. SMA 38 51,3

b. Perguruan Tinggi 36 48,7

Status Perkawinan

a. Menikah 50 67,6

b. Cerai 24 32,4

Pekerjaan

a. Tidak bekerja/IRT 17 22,9

b. Wiraswasta 38 51,4

c. PNS 19 25,7

Durasi menderita diabetes

a. 1-5tahun 16 21,6

b. 6 - 10 tahun 22 29,7

c. > 10 tahun 36 48,7
Berdasarkan tabel, diketahui sebagian besar dengan status

bahwa karakteristik responden,
sebagian besar dengan usia di atas 45
tahun, sebagian besar perempuan,
sebagian besar berpendidikan SMA,

perkawinan menikah dan sebagian
besar bekerja sebagai wiraswasta
dan hampir sebagian responden
menderita diabetes di atas 10 tahun.

Tabel 2. Distribusi frekuensi perilaku perawatan diri pasien dan efikasi diri

Variabel f %
Perilaku Perawatan Diri
a. Baik 50 67,6
b. Kurang 24 32,4
Efikasi Diri
a. Tinggi 28 37,8
b. Cukup 26 35,1
c. Rendah 20 27,1
Berdasarkan  Tabel dapat responden memiliki efikasi diri tinggi
diketahui bahwa sebagian besar di Desa Pulonas Kecamatan
responden dengan perilaku Babussalam Kabupaten Aceh
perawatan diri diabetes berada pada Tenggara.

kategori baik dan hampir sebagian
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Analisis Bivariat

Tabel 3. Hubungan efikasi diri dengan perilaku perawatan diri pasien
diabetes

Perilaku Perawatan Diri

Variabel Baik Kurang Total p-value

f % f % f %

Efikasi Diri

Tinggi 19 67,9 9 32,1 28 100 0,017

Cukup 18 69,2 8 30,8 26 100

Rendah 13 65 7 35 20 100
Berdasarkan  Tabel dapat Babussalam Kabupaten Aceh
diketahui bahwa ada hubungan yang Tenggara, dimana nilai p-value =

bermakna antara efikasi diri dengan
perilaku perawatan diri pasien
diabetes di Desa Pulonas Kecamatan

PEMBAHASAN

Hasil uji statistik diperoleh p-
value = 0,017 yang berarti <a, maka
dapat disimpulkan bahwa adanya
hubungan yang signifikan efikasi diri
dengan perilaku perawatan diri pada
pasien diabetes di Desa Pulonas
Kecamatan Babussalam Kabupaten
Aceh Tenggara. Menurut analisis
peneliti, tingkat efikasi diri pasien
tinggi yang cenderung percaya
bahwa mereka mampu melakukan
perawatan diri yang konsisten
melalui diet teratur, olahraga dan
pengelolaan stress. Selain itu, pasien

yang memiliki efikasi diri
mempengaruhi  motivasi  untuk
meningkatkan kesehatan  seperti

menjaga kadar gula darah dalam
rentang normal dan
mempertahankan berat badan ideal.
Dengan demikian tingkat efikasi diri
yang tinggi termasuk faktor yang
penting dalam mewujudkan perilaku
perawatan diri yang berkontribusi
bagi kondisi kesehatan pasien
diabetes.

Studi Fereidooni et al. (2024)
bahwa efikasi diri adalah prediktor
perilaku perawatan diri yang paling
signifikan, dimana efikasi diri pasien
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0,017, dimana nilai p < a (a = 0,05).

menunjukkan peran kepercayaan diri
individu dalam mengelola diabetes.
Studi (Kerari, 2023b), tingkat efikasi

diri  berkorelasi positif dengan
perilaku perawatan diri pasien
diabetes di dua pusat kesehatan
primer di Riyadh, Arab Saudi.
Chindankutty & Devineni (2023),
efikasi diri  berkorelasi secara
signifikan dengan kepatuhan

perawatan diri pada pasien diabetes
dan efikasi diri yang elbih tinggi
mengarah pada perilaku perawatan
diri yang lebih baik.

Perilaku perawatan diri yang
baik dapat meningkatkan kualitas
hidup pasien diabetes (Malini et al.,
2022). Selain itu, perilaku perawatan
diri menjadi cara potensial untuk
mengurangi resiko komplikasi
diabetes terutama penyakit
kardiovaskular (McCarthy et al.,
2017). Studi Hailu et al. (2019),
mengidentifikasi perilaku perawatan
diri pasien diabetes yang diukur
meliputi pola makan, olahraga,
pemantauan glukosa mandiri,
perawatan kaki, merokok dan
konsumsi alcohol. Oluma et al.
(2020), pasien yang menunjukkan
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perilaku perawatan diri yang lebih
baik dapat melakukan pemantauan
kadar glukosa secara ketat.

Efikasi diri dapat
meningkatkan perilaku perawatan
diri yang diperlukan pasien diabetes
dalam mengontrol kadar glukosa
darah (Lo et al., 2023). Efikasi diri
pasien diabetes dapat mengarahkan
perilaku perawatan diri  baik,
sehingga  menghasilkan  tingkat
kepatuhan pengobatan yang lebih
tinggi (Wu et al., 2023). Menurut Al-
Amer et al. (2016), efikasi diri sangat
penting dalam menyesuaikan
rencana kesehatan yang mendukung
aktivitas perawatan diri bagi pasien
diabetes.

KESIMPULAN

Diketahui bahwa sebagian
besar perilaku perawatan diri pasien
diabetes baik dan hampir sebagian
responden memiliki efikasi diri tinggi
serta ada hubungan yang bermakna
antara efikasi diri dengan perilaku
perawatan diri pasien diabetes di

Desa Pulonas Kecamatan
Babussalam Kabupaten Aceh
Tenggara.
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